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Menyekolahkan Anak dari Pendidikan anak-anak yang tidak hanya sampai kejenjang
SMA saja namun para orang tua berusaha untuk mengantarkan
anak-anak mereka sampai ke perguruan tinggi bukan hanya orang
tua yang bekerja sebagai PNS namun orang tua yang bekerja
sebagai petani juga menyekolahkan anak-anak mereka
diringankan dengan adanya bantuan dari pemerintah namun
motivasi sesungguhnya bagi mereka adalah agar anak-anak
mereka mendapatkan pekerjaan yang layak kedepanya, walaupun
faktor penghambat selalu ada hamun bagi para orang tua di desa
Silian raya hal ini bukan halangan dalam menyekolahkan anak-
anak mereka.

Abstract

The purpose of this study is to reveal how the economic conditions of parents and motivation of
schooling children in East Silian Village, Minahasa District, using methods of qualitative research
with data collection techniques such as techniques of interviews and observations. The results of the
study is that the economic condition and motivations of parents in the village of Silian in schooling
their children are very high. This is seen from the education of children that not only reaches the age
of high school but the parents are trying to take their children to college. Not only parents who work
as PNS but parents who are working as farmers also school their children with the help of the
government but the real motivation for them is that their children get a decent next job, although the
impediment factor always exists. But for the parents in Silian village this is not an obstacle in
educating their children.

Keywords: Economic situation, Parents, Motivation, Teasing children

A. Pendahuluan

Pendidikan adalah salah satu faktor yang paling penting dalam pengembangan sumber
daya manusia karena diyakini mampu meningkatkan sumber manusia dan menghasilkan
manusia yang produktif yang mampu memajukan orang-orangnya. (Kunaryo, 2000). Dalam
arti yang paling luas, pendidikan melibatkan mendidik, membimbing, mengajar, dan
pelatinan (Santie & Mesra, 2022). Pendidikan adalah faktor yang paling penting dalam
pengembangan manusia yang produktif dan kreatif untuk membangun masyarakat yang
makmur dan memajukan bangsa dan negara (Hamsah et al., 2023). Pendidikan, dalam arti
yang paling luas, berarti mendidik, membimbing, mengajar, dan melatih setiap individu
(Tuerah, Mokoagow, et al., 2023). Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup
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individu sebagai sumber daya manusia (Tanjung & Mesra, 2023). Pendidikan dapat terjadi
di keluarga, komunitas, dan pengaturan sekolah (Mesra et al., 2023). Pendidikan, sebagai
sarana utama pengembangan sumber daya manusia, harus mempertimbangkan pembentukan
komponen pendidikan dari tiga lingkungan pendidikan ini (Lanawaang & Mesra, 2023).

Keluarga bertanggung jawab untuk membiayai biaya pendidikan anak (Dolonseda et al.,
2022). Keluarga dengan status sosioekonomi tinggi akan memiliki sedikit kesulitan
memenuhi kebutuhan pendidikan anak-anak mereka, tidak seperti orang tua dengan status
sosial ekonomi rendah (Tupamahu et al., 2022). Misalnya, seorang anak yang belajar akan
membutuhkan sarana untuk mendukung belajarnya, yang terkadang bisa mahal (Mesra. dkk,
2021). Pembelajaran mereka akan terganggu jika kebutuhan mereka tidak terpenuhi (Tama
et al., 2023). Oleh itu, beberapa faktor menyumbang kepada kejayaan pendidikan, termasuk
status sosioekonomi ibu bapa, yang termasuk pendidikan, pekerjaan, tahap pendapatan, dan
kepemilikan aset (Sumual et al., 2023). Sebagian besar anak-anak di Silian berasal dari
keluarga kelas menengah bawah, dan orang tua mereka berharap bahwa ketika anak mereka
lulus dari sekolah menengah, dia akan siap untuk bekerja dan berkontribusi pada ekonomi
keluarga. Siswa tidak akan dapat melanjutkan pendidikan mereka ke perguruan tinggi karena
status keuangan orang tua mereka yang rendah. Kemasukan ke perguruan tinggi tidak murah,
dan biaya masuk tidak murah. Namun, jika seorang orang tua mampu mendidik anaknya ke
tingkat yang lebih tinggi,

Faktor kedua adalah motivasi diri. Menurut Sardiman (Sardiman, 2020), “motif”
didefinisikan sebagai ‘“kekuatan usaha yang mendorong seseorang untuk melakukan
sesuatu.” Motif dapat didefinisikan sebagai kekuatan pendorong dari dalam dan dalam subjek
untuk melakukan aktivitas tertentu untuk mencapai tujuan. Motif juga dapat ditafsirkan
sebagai keadaan internal. (kesiapsiagaan). Mulai dari kata "motivasi”, motivasi dapat
didefinisikan sebagai kekuatan pendorong aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu,
terutama ketika kebutuhan untuk mencapai tujuan dirasakan atau mendesak.

Faktor ketiga adalah lingkungan sosial siswa, yang mencakup lingkungan sosial sekolah,
komunitas, dan keluarga (Mesra et al., 2022). Lingkungan sosial, seperti pengaruh teman
sekelas dan guru keluarga, dapat mempengaruhi minat siswa dalam melanjutkan pendidikan
ke pendidikan tinggi (Tuerah, Pinem, et al., 2023). Keluarga yang mendukung dan peduli
dengan pendidikan anak dalam kebutuhan belajar akan membantu anak memimpin ilmu
pengetahuan ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi (Daniel et al., 2023). Selain itu, cara
orang tua mendidik anak-anak mereka akan mempengaruhi minat mereka di perguruan tinggi
(Salainti et al., 2023). Pengaruh lingkungan sekolah juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain,
lingkungan sekolah akan memiliki dampak yang lebih besar pada siswa karena mereka
menghabiskan sebagian besar waktu mereka di sekolah (B et al., 2023).

Masyarakat Sulawesi utara pada umumnya pekerjaan yang paling banyak dilakukan
adalah sebagai petani tidak terkecuali dengan masyarakat di desa Silian Timur Kecamatan
Silian Raya kabupaten Minahasa Tenggara. yang lebih tepatnya terletak di kaki gunung
soputan. Pekerjaan sebagai petani serabutan yang penghasilannya mungkin tidak seberapa di
bandingkan dengan gaji pegawai tidak membuat masyarakatnya menyerah akan masalah
Pendidikan anak-anak, hal ini terlihat jelas dimana saat ini profesi sebagai petani sekalipun
bisa mengantarkan anak-anak mereka sampai keperguruan tinggi, namun juga tidak sedikit
anak-anak petani harus putus sekolah atau bahkan tidak bisa melanjutkan Pendidikan mereka
dikarenakan hal ekonomi yang sangat sulit sehingga mereka memilih tidak lagi bersekolah
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atau karena melihat kondisi orang tua mereka yang tidak mampu lagi menyekolahkan
mereka. Keluarga merupakan lembaga sosial pertama yang dikenal oleh anak dan dalam
keluarga ini dapat ditanamkan sikap-sikap yang dapat mempengaruhi perkembangan anak
selanjutnya.

Sehingga berdasarkan uraian latar belakang ini peneliti tertarik untuk meneliti tentang
“Kondisi Ekonomi orang tua dan Motovasi Menyekolahkan anak di desa Silian Timur
Kecamatan Silian Raya Kabupaten Minahasa Tenggara”

B. Metode

Metode penelitian kualitatif digunakan dalam penelitian ini. Metode penelitian kualitatif
adalah metode yang didasarkan pada filsafat postpositivisme yang digunakan untuk
menyelidiki kondisi benda-benda alam, dengan peneliti sebagai alat kunci (Sugiyono, 2019).
Metode naturalistik penelitian kualitatif sering digunakan karena penelitiannya dilakukan di
bawah kondisi alam (Natural Setting) juga dikenal sebagai metode etnografi, karena pada
awalnya digunakan untuk penelitian di bidang antropologi budaya. Istilah "naturalistik"
mengacu pada fakta bahwa situasi lapangan penelitian adalah alami atau wajar, karena bebas
dari manipulasi yang diatur oleh percobaan atau tes. Ini sesuai dengan judul studi.

Studi ini menggunakan teknik, wawancara, dan pengamatan peserta. \Wawancara yang
tidak terstruktur, menurut Sugiyono, adalah wawancara gratis di mana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancaranya yang terstruktur secara sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan data. Panduan wawancara hanyalah langkah-langkah yang luas dari masalah
yang harus ditangani. Menurut Sugiyono, dalam pengamatan ini, peneliti berpartisipasi
dalam aktivitas sehari-hari orang yang diamati atau digunakan sebagai sumber data
penelitian. Selama pengamatan, para peneliti mengikuti apa yang dilakukan oleh sumber data
dan merasa didukung. Data yang diperoleh dengan pengamatan peserta ini akan lebih
lengkap, tajam, dan hingga tingkat makna setiap perilaku yang terlihat.

C. Hasil dan Pembahasan

Kondisi Ekonomi Orang Tua dan Motivasi Menyekolahkan Anak di Desa Silian
Timur Kecamatan Silian Raya Kabupaten Minahasa Tenggara
1. Hasil
Berdasarkan data hasil penelitian dan pedoman yang telah dilakukan maka hasil
penelitian adalah sebagai berikut:

a. Orang tua umumnya adalah sebagai petani dan mengurus rumah tangga
Informan L.G mengungkapkan,

“...saya bekerja sebagai ibu rumah tangga dan hanya mengurus rumah dan anak-
anak yang mencari nafkah adalah suami saya”

Informan Y.P juga menambahkan,

”selain sebagai ibu rumah tangga saya juga bekerja sebagai petani membantu
suami saya di kebun”.

ETIC (EDUCATION AND SOCIAL SCIENCE JOURNAL)
Volume 1, Nomor 2, Tahun 2023
Copyright ©2023

170



Fera Jenifer Pontoh, Hamdi Gugule, Yoseph D. A. Santie
Kondisi Ekonomi Orang Tua ...

Sehingga berdasarkan hasil wawanccara dan penelitian dengan para informan bahwa
pekerjaan yang dilakukan oleh para orang tua yang menyekolahkan anak-anak mereka di
desa Silian Timur ini beragam ada yang bekerja sebagai petani, ada juga yang bekerja sebagai
ibu rumah tangga yang mengurus anak-anak dirumah sementara suami mereka yang mencari
nafkah. Sehingga berdasarkan data hasil peneltian yang ada Pendidikan anak-anak di desa
Silian tidak hanya milik para orang tua yang bekerja sebagai pegawai negeri sipil ternyata
orang tua sebagai petani sekalipun memiliki motivsi bekerja untuk menyekolahkan anak-
anak mereka sampai ke jenjang perguruan tinggi.

Pekerjaan yang dilakukan oleh para orang tua dan ditekuni ini menjadi salah satu
mata pencaharian bagi mereka dalam menyekolahkan anak-anak mereka.

b. Tujuan orang tua menyekolahkan anaknya
Informan L.G mengungkapkan,

“...sebagai orang tua saya tentunya mengharapkan anak-anak saya memiliki
Pendidikan yang baik dan pekerjaan yang baik di bandingkan saya sebagai orang tua
mereka”.

Informan R.N juga menambahkan,

”...jaman yang semakin maju membuat saya termotivasi untuk menyekolahkan
anak- anak saya sehingga dalam mencari pekerjaan mereka bisa bersaing dengan
banyak orang diluar sana”.

Informan T.S kemudian menjelaskan,

”...saat ini Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting sehingga
jika tidak disekolahkan di jaman yang sudah sangat maju ini mereka akan ketinggalan
bahkan sangat sulit mendapatkan pekerjaan dan kami sebagai orang tua tidak mungkin
selalu ada membantu mereka”.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan mengenai motivasi para orang tua
menyekolahkan anak-anak mereka adalah dimana saat ini pekerjaan yang baik tentunya harus
di imbangi dengan pendidikan yang baik pula, meskipun nanti mereka akan menjadi petani
namun petani yang berpendidikan seperti yang di katakan oleh para informan mengenai
harapan atau motivasi mereka harus menyekolahkan anak-anak mereka. Dengan
perkembangan jaman yang semakin maju jika tidak sekolah dan mementingkan Pendidikan
saat ini akan susah mendapatkan pekerjaan apalagi setiap perusahaan atau lowongan
pekerjaan yang dibuka selalu memakai spesifikasi tingkat Pendidikan. Sehingga melihat hal
ini para orang tua yang ada di Silian Timur memiliki motivasi pentingnya Pendidikan pada
anak-anak mereka.

c. Hambatan atau kesulitan orang tua dalam menyekolahkan anaknya

Seperti yang diungkapkan oleh informan L.G sebagai berikut,
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“...pasti ada misalnya meskipun kami sebagai orang tua memiliki semangat dan
motivasi menyekolahkan anak-anak namun menurut saya factor lingkungan juga besar
pengaruhnya”

Informan R.N juga menjelaskan,

”...selain karena kondisi ekonomi yang tidak stabil biasanya karena pergaulan
yang tidak terkontrol hampir ada kasus setiap tahun di desa Silian Timur ini anak-anak
tidak lanjut karena sudah menikah bahkan di usia yang masih SMP”.

Informan T.S menambahkan,

”...tetap ada kalau ekonomi sejauh ini masih bisa kami sebagai orang tua untuk
menanggulanginya namun semua Kembali pada anak-anak yang sedang sekolah
dimana banyak tantangan yang mereka hadapi terutama dari segi lingkungan
pergaulan”.

Berdasarkan hasil data penelitian yang telah dilakukan mengenai faktor penghambat
yang dialami oleh para orang tua dalam menyekolahkan anak-anak mereka namun faktor
internal dan eksternal juga menjadi penentu bagi majunya Pendidikan anak-anak mereka di
antaranya meskpun para orang tua sudah berusaha untuk menyekolahkan anak-anak mereka
namun karena siatuasi dan kondisi yang tidak mendukung dari lingkungan baik lingkungan
tempat tinggal bahkan lingkungan pergaulan anak-anak membuat anak-anak saat ini menurut
para informan putus sekolah selain karena menikah muda berdasarkan data dan fakta yang
ada karena pergaulan yang tidak baik yang ditiru oleh anak-anak mulai dari merokok, dan
minuman beralkhol sehingga membuat anak-anak usia sekolah di desa Silian Timur putus
sekolah.

d. Keinginan orang tua melanjutkan pendidikan anak sampai perguruan tinggi
Seperti yang diungkapkan Oleh informan L.G sebagai berikut,

”...sebagai petani yang hanya mengharapkan hasil kebun pertiga bulanan bahkan
kendala gagal panen namun tidak membuat saya menyerah menyekolahkan anak-anak
saya penghasilan sebagai petani kisaran Rp.1.500.000- Rp2.000.000 masih bisa untuk
keperluan sekolah anak-anak saya”

Informan Y.P juga menambahkan,

”...kebutuhan Pendidikan anak-anak kami sebagi keluarga yang kurang mampu
saat ini merasa terbantu dengan biaya Pendidikan yang diberikan oleh pemerintah
sehingga menyangkut Pendidikan anak-anak kami hanya mencari untuk biaya kost,
atau biaya lainya yang tidak tertanggu oleh pemerintah”.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan terkait dengan pendapatan
penghasilan dalam anggota keluarga yang bekerja untuk memmenuhi kebutuhan Pendidikan
anak-anak mereka, menurut mereka biaya Pendidikan anak-anak tidak mengalami kendala
karena selain pendapatan sebagai petani mereka juga terbantukan dengan bantuan
pemerintah yaitu biaya Pendidikan, sehingga dari segi biayapun karena awalnya sebagai
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motivasi menyekolahkan anak-anak mereka sehingga pekerjaan sebagai petani, ataupun
pegawai negeri tidak membuat para orang tua menyerah akan Pendidikan anak-anak mereka.

Penghasilan sebagai petani yang memang tidak menentu di bandingkan dengan
orang tua yang bekerja sebagai pegawai negeri tentunya ada perbedaan dimana pekerjaan
petani yang harus menunggu tiap 3 bulan panen mendapatkan penghasilan lebih dalam
anggotaa keluarga tentunya berbeda dengan orang tua yang setiap bulanya mendapatkan gaji
untuk membiayai pendindikan anak-anak yang ada di desa Silian Timur.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang faktor penghambat para
informan sepakat jika faktor-faktor seperti kurangnya pengawasan orang tua, sampai ke
pergaulan yang membuat para anak-anak di desa Silian Timur putus sekolah, paling besar
adalah kasus setiap tahun anak-anak mengalami putus sekolah baik dari tingkat SMP,SMA,
dan sampai ke jenjang perguruan tinggi bukan karena ekono mi orang tua yang tidak mampu
namun karena pergaulan anak-anak yang tidak terkontrol, mulai dari menikah, sampai
dengan kecanduan minuman alkhol tidak ke sekolah sehingga dapat peringatan sekolah.
Padatnya aktifitas orang tua di tempat bekerja saat ini menjadi anak-anak mengambil
kesempatan untuk bebas jika orang tua tidak aktif dalam pengawasan yang ekstra maka anak-
anak jika tidak dibekali dengan agama yang baik akan gampang terjerumus ke hal-hal yang
merugikan masa depan mereka.

2. Pembahasan

Pendidikan saat ini sangat penting bagi anak-anak muda khususnya di desa Silian
Timur, dimana orang tua yang ada di desa Silian raya berlomba-lomba menyekolahkan anak-
anak bukan hanya sampai ke jenjang SMA, namun mereka sangat termotivasi
menyekolahkan anak-anak sampai ke perguruan tinggi. Kondisi ekonomi tidak menjadi
penghalang karena berdasarkan data yang ada di lapagan pekerjaan petani sekalipun saat ini
bisa mengantarkan anak-anak menajadi sarjana bukan hanya mereka yang bekerja sebagai
pegawai negeri saja.

Ini awalnya dikenal sebagai teori integrasi, menurut Teori Struktur Fungsional Parson
(Johnson, 1986), karena berkaitan dengan integrasi sosial dalam masyarakat. Elemen
masyarakat bekerja sama dengan sistem di dalamnya untuk mencapai keseimbangan.
Struktur dan sistem dalam masyarakat harus berfungsi jika itu untuk menciptakan stabilitas
dan harmoni di lingkungan atau dalam lembaga. Tujuan utama dari teori struktural. Menurut
temuan penelitian, pendidikan anak-anak di desa-desa Silia Timur terkait dengan
pemahaman tentang teori ini. Hal ini dilakukan agar mereka yang bekerja sebagai petani
dibantu oleh bantuan pendidikan pemerintah sehingga mereka dapat merasakan cahaya
dalam pendidikan anak-anak mereka sambil juga bekerja untuk memenuhi biaya hidup
sehari-hari. Namun, ada keseimbangan yang tegang karena faktor-faktor yang mencegah
orang tua dari terus mendidik anak-anak mereka; motivasi tinggi dengan situasi ekonomi
yang sedang dipromosikan bukan yang membatasi hari ini, melainkan faktor lingkungan
eksternal yang menyebabkan anak sering gagal melanjutkan pendidikan mereka.

Konsep fungsi Talcot Parsons ini adalah untuk membangun ketertiban sosial. Teori
struktural fungsional Talcott Parsons mengasumsikan bahwa setiap struktur dalam suatu
sistem sosial dalam suatu masyarakat akan berfungsi pada urutan atau struktur lain, sehingga
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jika sistem atau struktur tersebut tidak ada atau tidak berfungsi, maka hukum-hukum dalam
masyarakat tidak akan ada atau bahkan menghilang dengan sendirinya. Karena struktur dan
fungsi masyarakat saling terkait dan saling mempengaruhi. Situasi ekonomi dan motivasi
orang tua untuk pendidikan anak-anak mereka di desa Timur Silian ini Pendidikan
memainkan peran penting dalam kehidupan masyarakat.

Jika seseorang memiliki pendidikan yang baik, dia akan tahu apa yang baik dan apa
yang dapat membuatnya berguna bagi dirinya sendiri dan orang lain yang membutuhkannya,
seperti kata pepatah. Tujuan pendidikan adalah untuk mempersiapkan diri atau orang lain
untuk menjadi berguna di masa depan. Motivasi dari para orang tua adalah untuk
menyekolahkan bukan karena tanpa tujuan para orang tua dengan harapan yang besar
menaruh harap pada anak-anak mereka sehingga dalam mencari pekerjaan bisa mendapatkan
pekerjaan yang baik bahkan terlebih bisa ikut bersaing di dunia yang sudah modern dan
kompetitif ini.

Pekerjaan orang tua dan kondisi ekonomi tentunya menjadi faktor pendukung lainya
dimana orag tua yang bekerja sebagai petani akan berbeda motivasinya menyekolahkan
anak-anak dan juga orang tua yang bekerja sebagai PNS namun tujuan yang mereka
haarapkan adalah sama, dimana mereka berharap kedepanya anak-anak mereka memiliki
pekerjaan yang baik bahkan bisa membaganggakan orang tua mereka, meskipun bekerja
sebagi petani namun harapan mereka adalah anak-anak mereka adalah sarjana karna hal
inilah yang menjadi kembanggan para orang tua dan akan seimbangan dengan perjuangan
yang sudah dilakukan orang tua dalam menyekolahkan anak-anak mereka. Kondisi ekonomi
orang tua memberikan kontribusi terhadap sumber belajar anak. Dengan adanya kondisi
ekonomi orang tua yang baik akan memudahkan dalam penyediaan fasilitas belajar bagi
siswa. Hal ini juga akan menumbuhkan semangat dan motivasi belajar siswa dalam belajar.

D. Simpulan dan Saran
3. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka kesimpulan dari penelitian ini
adalah bahwa kondisi ekonomi dan motivasi orang tua yang ada di desa Silian dalam
menyekolahkan anak-anak mereka sangat tinggi hal ini terlihat dari Pendidikan anak-anak yang
tidak hanya sampai kejenjang SMA saja namun para orang tua berusaha untuk mengantarkan
anak-anak mereka sampai ke perguruan tinggi bukan hanya orang tua yang bekerja sebagai PNS
namun orang tua yang bekerja sebagai petani juga menyekolahkan anak-anak mereka
diringankan dengan adanya bantuan dari pemerintah namun motovasi sesungguhnya bagi
mereka adalah agar anak-ank mereka mendapatkan pekerjaan yang layak kedepanya, walaupun
faktor penghambat selalu ada namun bagi para orang tua di desa Silian raya hal ini bukan
halangan dalam menyekolahkan anak-anak mereka.

4. Saran

Bagi para orang tua agar lebih ekstra dalam mengawasi anak-anak usia sekolah terutama
dari pergaulan dan lingkungan yang merusak. sekalipun sibuk bekerja namun peran orang tua
dirumah dalam mengontrol dan mengawssi anak-anak harus seimbang untuk di jalankan.
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